
 

 

 

Model Inkubasi 

Inkubator Kanzul Ulum Preneur Consultant Mojokerto (KUPC) 

Spesialisasi: Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

 

1. Pendahuluan 

Inkubator Kanzul Ulum Preneur Consultant Mojokerto (KUPC) merupakan lembaga yang 

didirikan untuk mengembangkan potensi individu dan pelaku usaha di bidang Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Dengan fokus pada kejuruan Teknik Informatika, KUPC 

bertujuan mencetak wirausahawan yang mampu menciptakan solusi berbasis teknologi yang 

inovatif dan memiliki daya saing tinggi. 

Model inkubasi KUPC dirancang untuk mendukung tenant (peserta program inkubasi) dalam 

setiap tahap perjalanan bisnis mereka, mulai dari ide hingga menjadi usaha yang berkelanjutan. 

Model ini mencakup tahapan pra-inkubasi, inkubasi, dan pasca-inkubasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan tenant di bidang TIK. 

 

2. Visi dan Misi Model Inkubasi 

Visi: Menjadi pusat inkubasi terkemuka dalam bidang TIK yang mendukung transformasi 

ekonomi lokal melalui inovasi teknologi dan pemberdayaan wirausaha. 

Misi: 

1. Menyediakan program pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri teknologi. 

2. Membimbing tenant dalam pengembangan ide, produk, dan strategi bisnis berbasis 

teknologi. 

3. Membentuk ekosistem kolaboratif dengan mitra industri dan pemerintah untuk 

mendukung inovasi. 

4. Meningkatkan daya saing wirausahawan lokal di pasar global melalui teknologi. 

 

3. Tahapan Model Inkubasi 

3.1. Tahap Pra-Inkubasi 

Tahap ini bertujuan untuk seleksi tenant dan pengembangan ide awal menjadi proposal bisnis 

yang layak. 

Kegiatan Utama: 

1. Penawaran Program Inkubasi: 

o Publikasi melalui media sosial, website, dan mitra lokal. 

o Rekrutmen peserta berbasis seleksi administrasi dan wawancara. 



2. Seleksi Tenant: 

o Penilaian proposal bisnis tenant. 

o Wawancara mendalam untuk mengevaluasi kesiapan tenant. 

3. Pengembangan Proposal Bisnis: 

o Workshop pengembangan ide bisnis. 

o Pendampingan dalam menyusun rencana bisnis berbasis TIK. 

Output: 

 Tenant yang terpilih memiliki proposal bisnis yang siap untuk diimplementasikan. 

3.2. Tahap Inkubasi 

Fokus utama tahap ini adalah pengembangan produk, layanan, dan bisnis tenant hingga mencapai 

tahap kelayakan pasar. 

Kegiatan Utama: 

1. Pelatihan dan Workshop: 

o Teknologi Informasi (pengembangan perangkat lunak, analisis data, dan keamanan 

siber). 

o Keterampilan bisnis seperti manajemen keuangan, pemasaran digital, dan strategi 

operasional. 

2. Pendampingan dan Konsultasi: 

o Mentoring oleh ahli TIK dan bisnis. 

o Akses ke fasilitas laboratorium dan perangkat TIK. 

3. Peningkatan Kapasitas Bisnis: 

o Penyusunan dan validasi model bisnis. 

o Pengembangan prototipe produk dan layanan. 

o Validasi pasar melalui survei pelanggan dan uji coba produk. 

4. Jejaring dan Kerjasama: 

o Pertemuan dengan calon mitra bisnis dan investor. 

o Business matching dan pameran teknologi. 

Output: 

 Tenant memiliki produk/layanan siap pasar dan strategi bisnis yang matang. 

3.3. Tahap Pasca-Inkubasi 

Tahap ini dirancang untuk memastikan keberlanjutan bisnis tenant setelah program inkubasi 

selesai. 

Kegiatan Utama: 

1. Pemantauan dan Evaluasi: 

o Monitoring perkembangan bisnis tenant selama 2 tahun. 

o Evaluasi dampak ekonomi dan sosial tenant. 

2. Akses Pendanaan dan Pasar: 

o Fasilitasi akses ke modal usaha melalui bank atau investor. 



o Dukungan pemasaran melalui jejaring lokal dan internasional. 

3. Pengembangan Skala Usaha: 

o Bimbingan dalam ekspansi bisnis dan diversifikasi produk. 

o Kolaborasi dengan tenant lain dalam ekosistem KUPC. 

Output: 

 Tenant memiliki usaha yang mandiri, berkelanjutan, dan berdampak positif pada 

masyarakat. 

 

4. Infrastruktur dan Fasilitas Pendukung 

Fasilitas: 

1. Laboratorium TIK: Dilengkapi dengan perangkat keras dan lunak terkini untuk 

pengembangan produk. 

2. Ruang Workshop dan Pelatihan: Tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

diskusi. 

3. Co-Working Space: Ruang kolaborasi bagi tenant untuk bekerja dan bertukar ide. 

4. Akses Internet Berkecepatan Tinggi: Mendukung kebutuhan teknologi tenant. 

Infrastruktur Pendukung: 

 Sistem Informasi Manajemen Tenant (SIPENSI) untuk pemantauan dan evaluasi tenant. 

 Database jejaring mitra bisnis dan investor. 

 

5. Kemitraan Strategis 

Mitra Pemerintah: 

 Kementerian Komunikasi dan Informatika. 

 Kementerian Koperasi dan UKM. 

Mitra Industri: 

 Perusahaan teknologi seperti startup lokal dan perusahaan besar. 

 Penyedia layanan cloud dan solusi TIK. 

Mitra Pendidikan: 

 Universitas dan sekolah menengah kejuruan untuk program magang dan kolaborasi riset. 

 

6. Indikator Keberhasilan 

Indikator Kuantitatif: 

 Jumlah tenant yang berhasil menyelesaikan program. 

 Jumlah produk/layanan yang diluncurkan ke pasar. 

 Nilai investasi yang berhasil didapatkan tenant. 

Indikator Kualitatif: 

 Kepuasan tenant terhadap program inkubasi. 

 Peningkatan kompetensi tenant di bidang TIK dan bisnis. 



 Dampak sosial dan ekonomi tenant terhadap masyarakat lokal. 

 

7. Penutup 

Model inkubasi KUPC dirancang untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan 

wirausaha berbasis teknologi di Mojokerto. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, 

KUPC siap memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ekonomi lokal dan nasional 

melalui inovasi di bidang TIK. 
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